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ABSTRAK 

 

Pembibitan merupakan tahap awal yang paling penting dalam budidaya 

lengkeng sehingga  pemberian hormon alami ekstrak tauge dan media tanam 

sekam padi diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan bibit tanamn 

lengkeng. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit 

lengkeng (Dimocarpus longan) terhadap pemberian ekstrak tauge dan media 

tanam sekam padi serta interaksinya. Metode penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok ( RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor  dengan 16 

kombinasi perlakuan dan 2 ulangan. Faktor-faktor yang diteliti merupakan faktor 

pertama perlakuan Ekstrak Tauge (T)  terdiri dari 4 taraf T0 = Air, T1 = 100 g/liter 

air, T2 = 200 g/liter air, T3 = 300 g/liter air Faktor yang kedua Media Tanam 

Sekam Padi (S) terdiri dari 4 taraf yaitu S0 = Top Soil, S1= 25 % sekam padi + 75 

% Top Soil, S2= 50 % sekam padi + 50 % Top Soil dan S3= 75 % sekam padi + 25 

% Top Soil.  Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman 

4, 8 dan 12 MST, jumlah daun 4, 8 dan 12 MST, diameter batang 8 dan 12 MST, 

panjang akar dan berat basah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

ekstrak tauge berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman 4, 8 dan 12 

MST, jumlah daun 4, 8 dan 12 MST, diameter batang 8 dan 12 MST, panjang 

akar dan berat basah. Pemberian media tanam sekam padi  berpengaruh sangat 

nyata terhadap parameter tinggi tanaman 4, 8 dan 12 MST, jumlah daun 4, 8 dan 

12 MST, diameter batang 8 dan 12 MST, panjang akar dan berat basah. Interaksi 

antara ekstrak tauge dan media tanam sekam padi memberikan pengaruh tidak 

nyata terhadap semua parameter.  

  

Kata Kunci : Ekstrak Tauge, Sekam Padi, Lengkeng 
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ABSTRACT 

 Nursery is the most important initial stage in longan cultivation so that 

the administration of natural hormone tauge extract and rice husk planting media 

is expected to increase growth of longan seedlings. This study aims to determine 

the growth response of longan (Dimocarpus longan) seedlings due to the 

administration of bean sprout extracts and rice husk planting media and their 

interactions. This research method uses factorial randomized block design (RBD) 

consisting of 2 factors with 16 treatment combinations and 2 replications. The 

factors studied were the first factor treatment of Tauge Extract (T) consisting of 4 

levels T0 = Water, T1 = 100 g / liter of water, T2 = 200 g / liter of water, T3 = 

300 g / liter of water The second factor Planting Media Rice Husk (M) consists of 

4 levels, namely S0 = Top Soil, S1 = 25% rice husk + 75% Top Soil, S2 = 50% 

rice husk + 50% Top Soil and S3 = 75% rice husk + 25% Top Soil . The 

parameters observed in this study were plant height 4, 8 and 12 MST, number of 

leaves 4, 8 and 12 MST, stem diameter 8 and 12 MST, root length and wet weight. 

The results showed that the treatment of tauge extract had no significant effect on 

plant height parameters 4, 8 and 12 MST, number of leaves 4, 8 and 12 MST, stem 

diameters 8 and 12 MST, root length and wet weight. Rice husk planting media 

significantly affected the parameters of plant height 4, 8 and 12 MST, number of 

leaves 4, 8 and 12 MST, stem diameter 8 and 12 MST, root length and wet weight. 

The interaction between tauge extract and rice husk planting media gave no 

significant effect on all parameters. 

 

Keywords: Tauge Extract, Rice Husk, Longan 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Lengkeng merupakan salah satu komoditi buah yang banyak mengandung 

gizi penting untuk kesehatan dan kesegaran tubuh. Kandungan gizi yang terdapat 

pada daging buah lengkeng yaitu Sukrosa, glukosa, protein, lemak, vitamin A dan 

B, asam tartarik dan senyawa fitokimia (Widiastika, 2011).. 

Lengkeng belum begitu familiar di indonesia sehingga produksinya selama 

ini masih belum tercatat di BPS. Jumlah impor buah lengkeng di Indonesia sekitar 

± 20.000 ton per tahun dan terus meningkat setiap tahunnya. Dengan adanya 

peningkatan jumlah impor buah lengkeng, maka perlu diimbangi dengan persediaan 

bibit yang unggul dan bermutu (Ferdinandus, 2011) 

Pengembangan untuk memenuhi buah lengkeng saat ini terkendala 

mahalnya harga bibit tanaman lengkeng dan ketersediannya masih terbatas akibat 

bahan-bahan tanaman yang terbatas. Benih lengkeng yang memiliki kualitas 

viabilitas benih yang baik pada saat awal penanaman dan perawatan yang baik 

sampai panen akan menghasilkan produksi buah lengkeng yang maksimal 

(Kusmaya, 2010). 

Budidaya lengkeng dapat dilakukan secara generatif dengan menggunakan 

biji Pada biji lengkeng, memiliki kulit biji yang  keras dan impermeable. Sehingga, 

faktor tersebut dapat  menyebabkan terjadinya dormansi. Secara kimia pemecahan 

masa dormansi dapat dilakukan dengan pemberian  hormon (Usman, 2014). 

 

Secara alami vitamin dan hormon yang diperlukan untuk pertumbuhan 

dapat diperoleh dari bahan yang mengandung bahan organik, seperti ekstrak buah-
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buahan dan ekstrak kecambah tanaman. Salah satunya  ekstrak tauge kacang hijau 

yang kaya protein, asam amino, vitamin, dan mineral. Didalam tauge kacang hijau 

terdapat kandungan zat pengatur tumbuh (ZPT) yaitu auksin, giberelin dan 

sitokinin (Ulfa, 2014). 

Disamping zat pengatur tumbuh, media tanam juga sangat mempengaruhi 

pertumbuhan bibit tanaman lengkeng. ketersediaan hara, ketersediaan air, 

keremahan media yang mempengaruhi ketersediaan oksigen, pergerakan dan 

penetrasi akar, serta kemasaman media tanam (Harjadi, 2009). 

Pemanfaatan sekam padi berpotensi sebagai media tanam. sebagai 

komposit media tanam alternatif untuk mengurangi penggunaan top soil. Salah 

satu kelebihan penggunaan bahan organik sebagai media tanam adalah memiliki 

struktur yang dapat menjaga keseimbangan aerasi. Bahan-bahan organik terutama 

yang bersifat limbah yang ketersediaannya melimpah dan murah dapat 

dimanfaatkan untuk alternatif media tumbuh yang sulit tergantikan (Sudomo, 

Santoso. 2011). 

Bahan organik di samping berpengaruh terhadap pasokan hara tanah juga 

tidak kalah pentingnya terhadap sifat fisik, biologi dan kimia tanah lainnya. 

Keadaan fisik tanah yang baik apabila dapat menjamin pertumbuhan akar tanaman 

dan mampu sebagai tempat aerasi dan lengas tanah (Chandra dkk, 2012). 

 

 

 

Berawal dari pemikiran di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang pembibitan lengkeng dengan judul penelitian “Respon 
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Pertumbuhan Bibit Lengkeng (Dimocarpus longan) Terhadap Pemberian  Ekstrak 

Tauge dan  Media Tanam Sekam Padi" . 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus 

longan) terhadap pemberian ekstrak tauge.  

Untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus 

longan) terhadap pemberian media tanam sekam padi.  

Untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus 

longan) terhadap pemberian ekstrak tauge dan media tanam sekam padi.   

Hipotesa Penelitian 

Ada respon pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) terhadap 

pemberian ekstrak tauge.  

Ada respon pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) terhadap 

pemberian media tanam sekam padi.  

Ada respon pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) terhadap 

pemberian ekstrak tauge dan media tanam sekam padi. 

Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

Sebagai bahan informasi bagi pembudidaya  tanaman lengkeng. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Lengkeng (Dimocarpus longan) tergolong tanaman tahunan yang 

memiliki batang kayu yang kuat, dengan tinggi tanaman hingga dapat mencapai 

12 m. Secara taksonomi, tanaman lengkeng diklasifikasikan sebagai berikut,  

Kingdom : Plantae 

Sub kingdom : Tracheophyta 

Divisio  : Spermatophyta 

Subdivisio : Angiospermae 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Dimocarpus 

Famili  : Sapindaceae 

Genus  : Dimiocarpus 

Spesies : Dimocarpus longan (Rahmah, 2013). 

Morfologi Tanaman Lengkeng 

Akar  

Akar tunggang tanaman ini  lebih dari 3 m dalamnya. Akar penyerap ini 

mempunyai fungsi menyerap air maupun zat makanan.Akar pada lengkeng 

mempunyai jaringan pengangkut berupa floem dan xylem. Floem pada lengkeng 

terbagi menjadi 2 macam yakni floem primer dan floem sekunder (Rahmah, 

2013). 

 

 

 



5 

 

Batang  

Tanaman lengkeng memiliki diameter batang hingga mencapai 1m dan 

tinggi nya mencapai 40 m. Batangnya bercabang banyak, arah cabang mendatar 

dan rapat (Rahmah, 2013).. 

Daun 

Daun lengkeng termasuk daun majemuk tiap tangkai memiliki tiga sampai 

enam pasang helai daun. Bentuknya bulat panjang, ujungnya agak runcing tidak 

berbulu, tepinya rata dan permukaan nya mempunyai lapisan lilin. Kuncup 

daunnya berwarna kuning kehijauan, tetapi ada pula yang berwarna merah 

(Syahputra dan Harjoko,2011). 

Bunga 

Bunga tanaman lengkeng ada yang berumah satu. Tanaman jantan hanya 

mempunyai benang sari (Staminate) saja tanpa menunjukkan adanya putik (pistil). 

Pada tanaman yang berbunga sempurna (hermafrodit) ada yang bersifat betina dan 

bersifat jantan. Namun, pada tanaman berumah satu (monoecius) lainnya, kedua 

kelamin bunga berfungsi normal. Bunga tersebut umumnya terdapat dalam tandan 

yang keluar pada ujung – ujung cabang (ranting) dan berdiri tegak keatas. Dengan 

demikian, dari luar tampak bagus diatas kanopi daun (Dita, 2011). 

Buah  

Dengan bentuk bulat, daging buahnya berwarna putih bening, dan 

mengandung banyak air. Di tengah daging buah terdapat biji berwarna hitam atau 

coklat tua. Daging buah Lengkeng mengandung banyak zat gizi yang penting 

untuk kesehatan dan kesegaran tubuh karena mengandung sukrosa, glukosa, 
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protein (nabati), lemak, vitamin A, vitamin B dan asam tartarik yang berguna bagi 

kesehatan (Rahmah, 2013). 

Biji 

Biji lengkeng berbentuk bulat mengkilap dan berwarna hitam, terbungkus 

oleh daging buah yang transparan. Benih lengkeng termasuk benih rekalsitran, 

memiliki kadar air tinggi, sehingga diperlukan perlakuan pelapisan benih untuk 

mempertahankan struktur sel benih rekalsitran. Benih akan mengalami proses 

perombakan cadangan makanan, peningkatan sintesis protein, peningkatan 

aktivitas mitokondria dan retikulum endoplasma yang membuat penurunan 

viabilitas pada benih (Dita ,2011). 

Syarat Tumbuh Tanaman Lengkeng 

Tanah  

Tanah merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan proses 

produksi pertanian. Tanah merupakan faktor yang sangat menentukan 

keberhasilan proses produksi pertanian. Tekstur tanah yang sesuai untuk 

pertanaman lengkeng dapat hidup di hampir berbagai jenis tanah, namun yang 

terbaik adalah lempung berpasir dan mengandung kapur, atau pada jenis tanah 

andosol. Jenis tanah latosol juga cocok bagi tanaman lengkeng (Rahmah, 2013).  

Namun pada dasarnya tanaman lengkeng membutuhkan tanah yang subur 

dan banyak mangandung zat organik, bersifat porous, keasaman 5,5 –6,5 serta 

memiliki aerasi dan drainase yang baik (Saparinto,C dan R. Susiana. 2017). 

Varietas lengkeng yang telah banyak dikenal selama ini ada dua jenis, 

yaitu lengkeng dataran tinggi dan lengkeng dataran rendah. Varietas lengkeng 
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dataran tinggi dapat tumbuh dan buah pada daerah di atas 600 m di atas 

permukaan laut dan umur panennya lama (di atas 8 tahun), contoh varietas ini 

adalah Batu dan Selarong. Sementara lengkeng dataran rendah adalah varietas 

lengkeng yang dapat tumbuh dan berbuah dengan baik di daerah dataran rendah. 

Berbeda dengan lengkeng lokal yang syarat tumbuh dan berbuah di ketinggian 

diatas 600 mdpl. lengkeng dataran rendah justru sangat genjah (paling cepat 

berbuah umur 8 bulan) dan adaptif baik di daerah dataran rendah. Contoh 

varietasnya adalah Diamond River, Pingpong, Itoh, Pingpong, Aroma Duren, dan 

Puang Rai. Oleh itu kehadiran lengkeng dataran rendah telah menjadi fenomena 

baru dikalangan masyarakat pencinta tanaman buah (Departemen Pertanian, 

2013). 

Iklim 

Tanaman lengkeng berasal dari daerah subtropis, tanaman ini mampu 

tumbuh dan berpoduksi dengan baik di daerah tropis Indonesia. Lengkeng cocok 

ditanam di dataran rendah maupun dataran tinggi yang bertipe iklim basah dengan 

musim kering tidak lebih dari empat bulan. Air tanah antara 50-200 cm. Curah 

hujan 1.500-3.000 mm per tahun dengan 9-12 bulan basah dan 2-4 bulan kering. 

Kondisi lingkungan yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman merupakan syarat 

utama keberhasilan usaha tani. Suhu ideal yang dikehendaki tanaman Lengkeng 

bagi pertumbuhannya yaitu antara 20 sampai 330C pada siang hari dan 150 sampai 

220 C pada malam hari (Rahmah, 2013).  

Tanaman lengkeng dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik pada 

dataran rendah yang bersuhu panas. Kelembaban udara yang ideal bagi 



8 

 

pertumbuhan tanaman Lengkeng adalah antara 65 sampai 90% dengan curah 

hujan berkisar antara 2500 sampai 4000 mm/tahun (Faizah dkk, 2012). 

Ekstrak Tauge 

Tauge merupakan kecambah yang berasal dari biji-bijian, seperti kacang 

hijau, yang memiliki bagian putih dengan panjang hingga tiga sentimeter. Tauge 

mengandung banyak sekali senyawa fitokimiawi yang sangat berkhasiat (Harjadi, 

2009) 

Dalam bentuk tauge, kecambah memiliki kandungan vitamin lebih banyak 

dari kandungan bijinya. Dibandingkan kadar dalam biji, kadar vitamin B dan E 

meningkat jumlahnya, dari 2,5 sampai 3 kali lebih besar. Sedangkan vitamin C 

yang sangat sedikit pada biji-bijian kering, dalam bentuk tauge meningkat 

(Purdyaningsih, 2013). 

Tauge merupakan jenis sayuran yang umum dikonsumsi, mudah diperoleh, 

ekonomis, dan tidak menghasilkan senyawa yang berefek toksik. Ekstrak 

kecambah kacang hijau memiliki konsentrasi senyawa zat pengatur tumbuh 

auksin 1,68 ppm, giberelin 39,94 ppm dan sitokinin 96,26 ppm (Ulfa,2014). 

Hasil penelitian Amilah dan Yuni (2016) tentang pengaruh penambahan 

konsentrasi ekstrak tauge dan ekstrak kacang hijau pada media vacin and went 

terhadap panjang daun (cm), diperoleh panjang daun tertinggi terdapat pada T1 

dengan konsentrasi ekstrak tauge 150 g/l panjang 1,27 cm. 

Menurut Rauzana dan Mariana (2017) penambahan ekstrak tauge 20g/l 

pada media MS modifikasi terhadap pertumbuhan planlet kentang varietas 

Granola menunjukkan hasil terbaik berdasarkan parameter jumlah akar planlet. 

Tauge mengandung zat pengatur tumbuh auksin yang berfungsi sebagai stimulan 
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dalam memperlancar proses metabolisme sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Dalam penelitian Fadillah (2015) bahwa dalam 100 g tauge terdapat P 

sebesar 340 mg, Fe 7,7 mg, Ca 125 mg, karbohidrat 62,9mg, Na 6 mg, vitamin A 

157 IU, vitamin B1 0,64 mg, Vitamin C 6 mg dan air 10 g. Ekstrak tauge dapat 

menyebabkan kandungan fosfor pada pupuk organik tinggi karena didalam 

ekstrak tauge terdapat kandungan makronutrien seperti fosfor, magnesium vitamin 

A, besi dan kalsium. 

Sekam Padi 

Sekam padi merupakan lapisan keras yang meliputi kariopsis yang terdiri 

dari dua bentuk daun yaitu sekam kelopak dan sekam mahkota, dimana pada 

proses penggilingan padi, sekam akan terpisah dari butir beras dan menjadi bahan 

sisa atau limbah penggilingan. Dari penggilingan padi akan menghasilkan sekitar 

25% sekam, 8% dedak, 2% bekatul dan 65% beras (Sudomo dan Santoso. 2011). 

Sekam padi memiliki banyak potensi yang dapat dikembangkan salah 

satunya adalah sebagai campuran media tanam. Pemanfaatan sekam padi tersebut 

masih sangat sedikit, sehingga sekam tetap menjadi bahan limbah yang 

mengganggu (Chandra dkk, 2012). 

Sekam tersusun dari jaringan serat-serat selulosa yang mengandung 

banyak silika dalam bentuk serabut-serabut yang sangat keras. Pada keadaan 

normal, sekam berperan penting melindungi biji beras dari kerusakan yang 

disebabkan oleh serangan jamur secara tidak langsung, melindungi biji dan juga 

menjadi penghalang terhadap penyusupan jamur (Sudomo dan Santoso. 2011). 
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Menurut penelitian Sulistyaningsih dkk (2017) penggunaan komposisi 

media tanam dengan campuran media tanah dan sekam padi dengan perbandingan 

1:1 dapat memberikan pengaruh terhadap panjang daun, pertambahan jumlah 

daun, panjang tangkai bunga, jumlah kuntum/tangkai dan jumlah tangkai/rumpun 

untuk tanaman sedap  malam. 

Penelitian yang dilakukan oleh Naibaho, dkk (2012) dengan campuran 

media tumbuh sekam padi dan top soil 2:1 menunjukkan diameter batang bibit 

kakao umur 6,8,10,12, dan 14 mst terbaik. 

Menurut penelitian Utami (2017) komposisi media tanam pupuk kandang: 

tanah : sekam padi 1:1:1 dan 2:2 :1 menghasilkan panjang daun dan lebar daun 

terbaik paa tanaman sedap malam. 

 Kelebihan sekam padi lainnya adalah mudah mengikat air, mudah 

menggumpal dan memadat sehingga mempermudah pertumbuhan akar tanaman, 

tidak mudah lapuk, hanya saja kekurangannya adalah cenderung miskin hara. 

Media sekam padi memiliki kondisi lingkungan tumbuh khususnya sifat fisik dan 

kimia yang lebih baik bagi pertumbuhan tanaman karena lebih cepat mengalami 

pelapukan dan dekomposisi, mengandung unsur N, P, K, Cl, dan Mg (Suji, 2014). 

Sekam padi memiliki kandungan kimia didalamnya yang bisa 

dimanfaatkan. Ditinjau dari komposisi kimiawinya. Sekam padi yang sering 

dikatakan sebagai limbah pengolahan padi ini sering diartikan sebagai bahan 

buangan atau bahan sisa dari proses pengolahan hasil pertanian. Pemanfaatan 

sekam padi tersebut masih sangat sedikit, sehingga sekam tetap menjadi bahan 

limbah yang mengganggu (Chandra dkk, 2012). 
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BAHAN DAN METODA 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Jalan Ikan Bandeng Kelurahan Dataran 

Tinggi Kecamatan Binjai Timur Kota Binjai Sumatera Utara ketinggian tempat ± 

35m dpl pada bulan Desember 2019 sampai dengan bulan Februari 2020. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih lengkeng, top 

soil, sekam padi, tauge,  polybag 9 cm x 18 cm, bambu dan paranet  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pisau, ember, meteran, 

cangkul, gembor, alat tulis, gergaji dan parang babat.  

Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial: 

a. Faktor  pertama adalah ekstrak tauge, yang terdiri dari 4 taraf yaitu : 

T0 = Air 

T1 = 100 g/liter air 

T2 = 200 g/liter air 

T3 = 300 g/liter air 

b. Faktor kedua adalah sekam padi terdiri dari 4 taraf yaitu : 

S0 = Top Soil 

S1= 25 % sekam padi + 75 % Top Soil 

S2= 50 % sekam padi + 50 % Top Soil 

S3= 75 % sekam padi + 25 % Top Soil 
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c. Sehingga di dapat 16 kombinasi yang di peroleh yaitu: 

T0S0 T1S0 T2S0 T3S0  

T0S1 T1S1 T2S1 T3S1  

T0S2 T1S2 T2S2 T3S2  

T0S3 T1S3 T2S3 T3S3  

d. Jumlah ulangan 2, yang diperoleh dari rumus sebagai berikut: 

( t -1 )   (n-1)  ≥ 15 

(16 -1)   (n-1) ≥ 15 

       15   (n – 1) ≥ 15 

          15n – 15 ≥ 15  

               15n  ≥  15 + 15 

               15n ≥ 30 

                n   ≥ 30 

    15 

 

      n = 2,00  
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Metode Analisis Data 

Model linier yang diasumsikan untuk mengambil kesimpulan pada 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial adalah: 

Y i j k= µ + pi + αj + βk + (αβ)jk + ɛijk 

Dimana : 

Yijk  = Hasil pengamatan pada blok ke-i, ekstrak tauge ke-j dan sekam padi 

pada taraf ke-k 

µ = Efek nilai tengah 

pi = Efek blok ke-i 

αj =  Efek penggunaan ekstrak tauge pada taraf ke-j 

βk =  Efek penggunaan sekam padi pada taraf ke-k 

(αβ)jk =  Interaksi antara faktor dari penggunaan ekstrak tauge pada taraf ke-j 

dan sekam padi pada taraf ke-k 

ɛijk =  Efek error pada blok ke-i, faktor penggunaan ekstrak tauge dari pada 

taraf ke-j dan faktor sekam padi pada taraf ke-k (Hanafiah, 2014). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Lahan 

Lahan yang digunakan datar dan dekat dengan sumber air kemudian  

lahan dibersihkan dari gulma yang tumbuh pada lahan penelitian, kemudian 

dicangkul dan diratakan. Pembersihan lahan bertujuan untuk menghindari 

serangan hama, penyakit dan menekan persaingan gulma dalam penyerapan hara 

yang mungkin terjadi. 

Pembuatan Plot 

Dilakukan pembersihan gulma kemudian dibuat plot-plot penelitian 

sebanyak 32 plot yang terdiri atas 2 ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 16 plot 

penelitian dengan ukuran plot 60 cm x 60 cm, jarak antar plot adalah 30 cm dan 

jarak antar ulangan adalah 50 cm dengan tinggi plot adalah 30 cm. 

Pembuatan Naungan 

 

Untuk menghindari bibit dari terpaan air hujan dan sinar matahari dibuat 

naungan. Adapun naungan, dibuat dari bambu dengan atap paranet yang 

berukuran tinggi 2 m disebelah timur dan 1,5 m di sebelah barat. 

Pengisian Media Tanam 

Media tanam berupa pencampuran antara top soil dengan sekam padi 

sesuai perlakuan yaitu: S0 = Top Soil, S1= 25 % sekam padi + 75 % Top Soil, S2= 

50 % sekam padi + 50 % Top Soil, S3= 75 % sekam padi + 25 % Top Soil. 
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Pembuatan Ekstrak Tauge 

Siapkan sebanyak 100, 200 dan 300 g setelah itu dihaluskan dengan 

menggunakan blender, masing- masing ditambahkan air sebanyak 1000 ml setelah 

halus maka disaring menggunakan saringan dan diambil ekstrak nya.   

Aplikasi Ekstrak Tauge 

Pilih benih lengkeng yang mengkilat dan tidak ada cacat sama sekali 

dan jika rendam benih tidak mengapung. Benih yang digunakan benih 

bersertifikasi sehingga seleksi hanya dilakukan hanya dari penampakan secara 

fisik lalu diberikan perlakuan ekstrak tauge sesuai masing – masing perlakuan 

dengan lama perendaman 1 jam.  

Penanaman 

Setelah benih lengkeng direndam sesuai masing- masing perlakuan   

selanjutnya ditiriskan lalu ditanam pada polybag yang sudah disiapkan dan susun 

pada plot-plot sesuai dengan perlakuan.  

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

Penyiraman dilakukan pada pagi hari yakni pada pukul 08.00 - 09.00 WIB 

dan pada sore hari pada pukul 17.00 – 18.00 WIB secara merata pada semua 

tanaman dengan menggunakan gembor dan air bersih. Jika hari hujan maka 

penyiraman tidak dilakukan. 

Penyulaman  

Tanaman yang mati segera disulam, paling tidak seminggu setelah tanam. 

Bibit yang digunakan untuk penyulaman adalah bibit yang pertumbuhannya baik. 
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Penyiangan 

Penyiangan adalah proses membersihkan lahan dari rumput-rumput 

(gulma) yang tumbuh di sekitar tanaman / lahan dan mengganggu tanaman. Setiap 

dua minggu sekali gulma tersebut dicabut dan dibuang.   

Penentuan Tanaman Sampel 

Tanaman sample 4 dari 4  tanaman yang terdapat pada setiap plot 

dengan cara diacak. Setelah itu tanaman diberi tanda dengan pemberian plank 

nomor dan patok standart dengan ketinggian 6 cm dimana 3 cm diatas  permukaan 

tanah dan 3 cm dibenamkan kedalam tanah. Plank nomor dan patok standart ini 

diberikan agar tidak terjadi kesalahan pada waktu pengamatan dan pengukuran 

tanaman sample. 

Parameter yang Diamati 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Pengukuran dilakukan setelah tanaman berumur 4 minggu setelah tanam 

(MST) sampai umur 12 minggu setelah tanam (MST) dengan interval waktu 4 

minggu sekali, mengukur tinggi tanaman dengan menggunakan mistar dari patok 

standar hingga ujung daun yang tertinggi dan telah diluruskan.  

Jumlah Daun (helai) 

 Pengukuran dilakukan  setelah tanaman berumur 4 minggu setelah tanam 

(MST) sampai umur 12 minggu setelah tanam (MST) dengan interval waktu 4 

minggu sekali. Jumlah daun yang dihitung hanya daun yang telah terbuka 

sempurna.  
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Diameter Batang (cm)  

 Diameter batang tanaman dilakukan pada saat tanaman berumur 4 minggu 

setelah tanam (MST) sampai umur 12 minggu setelah tanam (MST) dengan 

interval waktu 4 minggu sekali. Diameter batang diukur dengan menggunakan 

jangka sorong sekitar 1 cm dari patok standar dengan cara mengukur dua sisi 

batang yang berlawanan. 

Panjang Akar (cm) 

Pengukuran panjang akar dihitung setelah tanaman berumur 12 minggu 

setelah tanam (MST) menggunakan penggaris dan terlebih dahulu membongkar 

tanaman dari polybag lalu dibersihkan dari media tanamnya. 

Berat Basah Tanaman (g) 

 Penimbangan berat basah ditentukan dengan menimbang seluruh organ 

tanaman yang ada dengan terlebih dahulu di bersihkan dari sisa tanah yang 

menempel pada akar tanaman dengan menggunakan air, kemudian di kering 

anginkan. Pengukuran berat basah dilakukan pada akhir penelitian. 
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengukuran tinggi tanaman (cm) respon pertumbuhan bibit lengkeng 

(Dimocarpus longan) terhadap pemberian ekstrak tauge dan media tanam sekam 

padi umur 4, 8 dan 12 MST  diperlihatkan pada Lampiran 3, 5 dan 7 sedangkan 

analisa sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 4, 6 dan 8 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa  

respon pemberian ekstrak tauge terhadap pertumbuhan bibit lengkeng 

(Dimocarpus longan) berpengaruh tidak nyata  pada parameter tinggi tanaman 

(cm) umur 4, 8 dan 12 MST. 

Hasil pengamatan pemberian media tanam sekam padi terhadap 

pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan)  berpengaruh sangat nyata pada 

parameter tinggi tanaman (cm) umur 4, 8 dan 12 MST 

Sedangkan interaksi pemberian ekstrak tauge dan media tanam sekam padi 

terhadap pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) berpengaruh tidak  

nyata  pada pengamatan tinggi tanaman (cm) umur 4, 8 dan 12 MST 

Hasil rataan tinggi tanaman (cm) umur 4, 8 dan 12 MST pemberian 

ekstrak tauge dan media tanam sekam padi terhadap pertumbuhan bibit lengkeng 

(Dimocarpus longan), setelah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak 

Duncan dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Bibit Lengkeng (Dimocarpus longan) 

Terhadap Pemberian Ekstrak Tauge Dan Media Tanam Sekam Padi 

umur 4, 8 dan 12 MST. 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

4 MST 8 MST 12 MST 

T    = Ekstrak Tauge    

T0 = Air 4,18 aA 8,44 aA 19,10 aA 

T1 = 100 g/liter air 4,22 aA 9,29 aA 20,72 aA 

T2 = 200 g/liter air 4,71 aA 10,03 aA 22,37 aA 

T3 = 300 g/liter air 4,75 aA 10,11 aA 23,23 aA 

S = Sekam Padi    

S0 = Top Soil 4,94 aA 10,53 aA 23,48 bB 

S1= 25 % Sekam Padi + 75 % Top Soil 5,29 aA 11,26 aA 25,12 aA 

S2= 50 % Sekam Padi + 50 % Top Soil 5,59 aA 11,91 aA 26,85 aA 

S3= 75 % Sekam Padi + 25 % Top Soil 2,03 bB 4,17 bB 9,97 cC 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 

Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian ekstrak tauge 

terhadap pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) berpengaruh  tidak 

nyata pada tinggi tanaman. Tinggi tanaman terbaik terdapat pada perlakuan T3: 

300 g/liter air yaitu 23,23 cm dan terendah didpat pada perlakuan T0: Air yaitu 

19,10 cm. 

Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian media tanam 

sekam padi terhadap pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) 

berpengaruh  sangat nyata pada tinggi tanaman. Tinggi tanaman terbaik terdapat 

didapat pada perlakuan S2: 50 % Sekam Padi + 50 % Top Soil yaitu 26,85 cm 

berbeda tidak nyat terhadap S1: 25 % Sekam Padi + 75 % Top Soil yaitu 25,12 cm 

berbeda sangat nyata terhadap S0: Top Soil 23,48 cm berbeda sangat nyata 

terhadap S3: 75 % Sekam Padi + 25 % Top Soil yaitu 9,97 cm. 
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Gambar 1. Hubungan Antara Media Sekam Padi Terhadap Tinggi Tanaman 12 

MST 

 

Jumlah Daun (helai) 

Data pengukuran jumlah daun (helai) respon pertumbuhan bibit lengkeng 

(Dimocarpus longan) terhadap pemberian ekstrak tauge dan media tanam sekam 

padi umur 4, 8 dan 12 MST  diperlihatkan pada Lampiran 9, 11 dan 13 sedangkan 

analisa sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 10, 12 dan 14 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa  

respon pemberian ekstrak tauge terhadap pertumbuhan bibit lengkeng 

(Dimocarpus longan) berpengaruh tidak nyata  pada parameter jumlah daun 

(helai) umur 4, 8 dan 12 MST. 

Hasil pengamatan pemberian media tanam sekam padi terhadap 

pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan)  berpengaruh sangat nyata pada 

parameter jumlah daun (helai)  4, 8 dan 12 MST 
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Sedangkan interaksi pemberian ekstrak tauge dan media tanam sekam padi 

terhadap pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) berpengaruh tidak  

nyata  pada pengamatan jumlah daun (helai) umur 4, 8 dan 12 MST 

Hasil rataan jumlah daun (helai) umur 4, 8 dan 12 MST pemberian ekstrak 

tauge dan media tanam sekam padi terhadap pertumbuhan bibit lengkeng 

(Dimocarpus longan), setelah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak 

Duncan dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rataan Jumlah Daun (helai) Bibit Lengkeng (Dimocarpus longan) 

Terhadap Pemberian Ekstrak Tauge dan Media Tanam Sekam Padi 

umur 4, 8 dan 12 MST. 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

4 MST 8 MST 12 MST 

T    = Ekstrak Tauge    

T0 = Air 4,84 aA 9,38 aA 18,35 aA 

T1 = 100 g/liter air 5,00 aA 9,43 aA 18,46 aA 

T2 = 200 g/liter air 5,56 aA 10,10 aA 19,42 aA 

T3 = 300 g/liter air 6,39 aA 10,41 aA 19,15 aA 

S = Sekam Padi    

S0 = Top Soil 5,69 aA 10,23 bB 19,05 bB 

S1= 25 % Sekam Padi + 75 % Top Soil 5,88 aA 10,42 aA 19,74 bA 

S2= 50 % Sekam Padi + 50 % Top Soil 6,69 aA 11,40 aA 21,22 aA 

S3= 75 % Sekam Padi + 25 % Top Soil 3,54 bB 7,29 cC 15,38 cC 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian ekstrak tauge 

terhadap pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) berpengaruh  tidak 

nyata pada jumlah daun. Jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan T3: 300 

g/liter air yaitu 19,15 helai dan terendah didpat pada perlakuan T0: Air yaitu 18,35 

helai. 
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Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian media tanam 

sekam padi terhadap pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) 

berpengaruh  sangat nyata pada jumlah daun. jumlah daun terbanyak terdapat 

pada perlakuan S2: 50 % Sekam Padi + 50 % Top Soil yaitu 21,22 helai berbeda 

nyata terhadap S1: 25 % Sekam Padi + 75 % Top Soil yaitu 19,74 helai berbeda 

nyata terhadap S0: Top Soil 19,05 helai berbeda sangat nyata terhadap S3: 75 % 

Sekam Padi + 25 % Top Soil yaitu 15,38 helai. 

 

Gambar 2. Hubungan Antara Media Sekam Padi Terhadap Jumlah Daun 12 MST 

 

Diameter Batang (mm) 

Data pengukuran diameter batang (mm) respon pertumbuhan bibit 

lengkeng (Dimocarpus longan) terhadap pemberian ekstrak tauge dan media 

tanam sekam padi diperlihatkan pada Lampiran 15 dan 17 sedangkan analisa sidik 

ragam diperlihatkan pada Lampiran 16  dan 18. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa  

respon pemberian ekstrak tauge terhadap pertumbuhan bibit lengkeng 
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(Dimocarpus longan) berpengaruh tidak nyata  pada parameter diameter batang 

(mm) umur  8 dan 12 MST. 

Hasil pengamatan pemberian media tanam sekam padi terhadap 

pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan)  berpengaruh sangat nyata pada 

parameter diameter batang (mm) 8 dan 12 MST 

Sedangkan interaksi pemberian ekstrak tauge dan media tanam sekam padi 

terhadap pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) berpengaruh tidak  

nyata  pada pengamatan diameter batang (mm) umur  8 dan 12 MST 

Hasil rataan diameter batang (mm) umur 8 dan 12 MST pemberian ekstrak 

tauge dan media tanam sekam padi terhadap pertumbuhan bibit lengkeng 

(Dimocarpus longan), setelah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak 

Duncan dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rataan Diameter Batang (mm) Bibit Lengkeng (Dimocarpus longan) 

Terhadap Pemberian Ekstrak Tauge dan Media Tanam Sekam Padi 

umur 8 dan 12 MST. 

Perlakuan 
Diameter Batang (mm) 

8 MST 12 MST 

T    = Ekstrak Tauge   

T0 = Air 1,40 aA 1,71 aA 

T1 = 100 g/liter air 1,45 aA 1,76 aA 

T2 = 200 g/liter air 1,52 aA 1,83 aA 

T3 = 300 g/liter air 1,58 aA 1,89 aA 

S = Sekam Padi   

S0 = Top Soil 1,48 bB 1,79 bA 

S1= 25 % Sekam Padi + 75 % Top Soil 1,75 aA 2,06 aA 

S2= 50 % Sekam Padi + 50 % Top Soil 1,78 aA 2,09 aA 

S3= 75 % Sekam Padi + 25 % Top Soil 0,93 cB 1,24 bB 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 
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Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian ekstrak tauge 

terhadap pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) berpengaruh  tidak 

nyata pada diameter batang. Diameter batang terbanyak terdapat pada perlakuan 

T3: 300 g/liter air yaitu 1,89  mm dan terendah didpat pada perlakuan T0: Air yaitu 

1,71 mm. 

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian media tanam 

sekam padi terhadap pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) 

berpengaruh  sangat nyata pada diameter batang. Diameter batang terlebar 

terdapat pada perlakuan S2: 50 % Sekam Padi + 50 % Top Soil yaitu 2,09 mm 

berbeda tidak nyata terhadap S1: 25 % Sekam Padi + 75 % Top Soil yaitu 2,06 

mm berbeda nyata terhadap S0: Top Soil 1,79 mm berbeda nyata terhadap S3: 75 

% Sekam Padi + 25 % Top Soil yaitu 1,24 mm. 

 

Gambar 3. Hubungan Antara Media Sekam Padi Terhadap Diameter Batang 12 

MST. 

 

Panjang Akar (cm) 

Data pengukuran panjang akar (cm) respon pertumbuhan bibit lengkeng 

(Dimocarpus longan) terhadap pemberian ekstrak tauge dan media tanam sekam 

padi diperlihatkan pada Lampiran 19 sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan 

pada Lampiran 20. 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa  

respon pemberian ekstrak tauge terhadap pertumbuhan bibit lengkeng 

(Dimocarpus longan) berpengaruh tidak nyata  pada parameter panjang akar (cm). 

Hasil pengamatan pemberian media tanam sekam padi terhadap 

pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan)  berpengaruh sangat nyata pada 

parameter panjang akar (cm). 

Sedangkan interaksi pemberian ekstrak tauge dan media tanam sekam padi 

terhadap pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) berpengaruh tidak  

nyata  pada pengamatan panjang akar (cm). 

Hasil rataan panjang akar (cm) pemberian ekstrak tauge dan media tanam 

sekam padi terhadap pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan), setelah 

diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rataan Panjang Akar (cm) Bibit Lengkeng (Dimocarpus longan) 

Terhadap Pemberian Ekstrak Tauge dan Media Tanam Sekam Padi. 

Perlakuan Panjang Akar (cm) 

T    = Ekstrak Tauge  
T0  = Air 15,26 aA 

T1  = 100 g/liter air 15,51 aA 

T2  = 200 g/liter air 16,75 aA 

T3  = 300 g/liter air 19,32 aA 

S  = Sekam Padi  
S0 = Top Soil 18,20 aA 

S1 = 25 % Sekam Padi + 75 % Top Soil 19,32 aA 

S2 = 50 % Sekam Padi + 50 % Top Soil 19,84 aA 

S3 = 75 % Sekam Padi + 25 % Top Soil 

 

 9,48 bB 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 
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Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian ekstrak tauge 

terhadap pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) berpengaruh  tidak 

nyata pada panjang akar. Panjang akar terpanjang terdapat pada perlakuan T3: 300 

g/liter air yaitu 19,32  cm dan terendah didpat pada perlakuan T0: Air yaitu 15,26 

cm. 

Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian media tanam 

sekam padi terhadap pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) 

berpengaruh  sangat nyata pada panjang akar. Panjang akar terpanjang terdapat 

pada perlakuan S2: 50 % Sekam Padi + 50 % Top Soil yaitu 19,84 cm berbeda 

tidak nyata terhadap S1: 25 % Sekam Padi + 75 % Top Soil yaitu 19,32 cm, S0: 

Top Soil 18,20 cm berbeda sangat nyata terhadap S3: 75 % Sekam Padi + 25 % 

Top Soil yaitu 9,48 cm. 

 

Gambar 4. Hubungan Antara Media Sekam Padi Terhadap Panjang Akar. 

 

 

Berat Basah (g) 

Data pengukuran berat basah (g) respon pertumbuhan bibit lengkeng 

(Dimocarpus longan) terhadap pemberian ekstrak tauge dan media tanam sekam 

padi diperlihatkan pada Lampiran 21 sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan 

pada Lampiran 22. 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa  

respon pemberian ekstrak tauge terhadap pertumbuhan bibit lengkeng 

(Dimocarpus longan) berpengaruh tidak nyata  pada parameter berat basah (g). 

Hasil pengamatan pemberian media tanam sekam padi terhadap 

pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan)  berpengaruh sangat nyata pada 

parameter berat basah (g) 

Sedangkan interaksi pemberian ekstrak tauge dan media tanam sekam padi 

terhadap pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) berpengaruh tidak  

nyata  pada pengamatan berat basah (g). 

Hasil rataan berat basah (g) pemberian ekstrak tauge dan media tanam 

sekam padi terhadap pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan), setelah 

diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 5. Rataan Berat Basah (g) Bibit Lengkeng (Dimocarpus longan) Terhadap 

Pemberian Ekstrak Tauge dan Media Tanam Sekam Padi. 

Perlakuan Berat Basah (g) 

T    = Ekstrak Toge  

T0 = Air 4,00 aA 

T1 = 100 g/liter air 4,04 aA 

T2 = 200 g/liter air 4,09 aA 

T3 = 300 g/liter air 4,11 aA 

S = Sekam Padi  

S0 = Top Soil 4,32 aA 

S1= 25 % Sekam Padi + 75 % Top Soil 4,61 aA 

S2= 50 % Sekam Padi + 50 % Top Soil 4,96 aA 

S3= 75 % Sekam Padi + 25 % Top Soil 2,36 bB 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 
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Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian ekstrak tauge 

terhadap pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) berpengaruh  tidak 

nyata pada berat basah. Berat basah tertinggi terdapat pada perlakuan T3: 300 

g/liter air yaitu 4,11 g dan terendah didpat pada perlakuan T0: Air yaitu 4,00 g. 

Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian media tanam 

sekam padi terhadap pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) 

berpengaruh  sangat nyata pada berat basah. Berat basah tertinggi terdapat pada 

perlakuan S2: 50 % Sekam Padi + 50 % Top Soil yaitu 4,96 g berbeda tidak nyata 

terhadap S1: 25 % Sekam Padi + 75 % Top Soil yaitu 4,61 g, S0: Top Soil 4,32 g 

berbeda sangat nyata terhadap S3: 75 % Sekam Padi + 25 % Top Soil yaitu 2,36 g. 

 

Gambar 5. Hubungan Antara Media Sekam Padi Terhadap Berat Basah. 
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PEMBAHASAN 

     Pertumbuhan Bibit Lengkeng  (Dimocarpus longan) Terhadap Pemberian 

Ekstrak Tauge 

 

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa respon 

pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) terhadap pemberian ekstrak 

tauge berpengaruh tidak nyata pada parameter tingggi tanaman, jumlah daun, 

diameter batang, panjang akar dan berat basah. Hal ini disebabkan oleh suhu 

udara yang sangat tinggi pada saat penanaman benih melebhi batas optimum suhu 

udara yang ideal untuk pertumbuhan tanaman untuk itu pengaruh lingkungan 

sangat berperan aktif dalam pertumbuhan tanaman. 

Laju proses perkembangan tanaman dikontrol oleh suhu, dan kurang 

sensitif terhadap faktor lingkungan lainnya; dimana plastokron (selang waktu 

munculnya daun yang berurutan posisinya pada meristem pucuk) dan tilokron 

(selang waktu terbukanya daun yang berurutan pada pucuk) cenderung tidak 

dipengaruhi oleh radiasi, unsur hara, suplai air, dan kerapatan tanaman namun 

lebih dipengaruhi oleh suhu. Transpirasi adalah proses kehilangan air dalam 

bentuk uap dari jaringan tanaman melalui stomata. Proses transpirasi akan 

berjalan lebih cepat pada saat suhu tinggi hal ini disebabkan oleh pergerakan 

buka-tutup stomata tersebut (Lakitan, 2010).. 

Lamanya pertumbuhan daun tergantung pada suhu dimana semakin tinggi 

suhu maka durasinya semakin pendek, sedangkan laju ekspansi daun tergantung 

padatekanan turgor daun dan karakteristik dinding sel. Suhu udara yang tinggi 

cenderung meningkatkan laju transpirasi yang dapat berakibat pada menurunnya 

kandungan air tanah yang pada akhirnya dapat menurunkan kandungan air dan 
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tekanan turgor di dalam daun, sehingga laju ekspansi (perluasan) daun menjadi 

terhambat (Ulfa, 2011). 

Ekstrak tauge mengandung vitamin, asam amino, karbohidrat, protein, dan 

hormon auksin. Kecambah mengandung triptofan yang merupakan bahan baku 

sintesisindole acetic acid (IAA). IAA merupakan salah satu jenis auksin yang 

berpengaruh terhadap perkembangan sel, meningkatkan sintesis protein, 

meningkatkan permeabilitas sel, melunakkan dinding sel, dan dapat merangsang 

pertumbuhan akar (Rauzana, dan Mariana. 2017). 

Auksin berfungsi sebagai pembentukan akar dan tunas, pembelahan dan 

pemanjangan sel yang akan meningkatkan aktifitas tanaman sehingga mendorong 

tunas muncul lebih awal hal ini sesuai Auksin merupakan salah satu hormon 

tanaman yang dapat meregulasi banyak proses fisiologi, seperti pertumbuhan, 

pembelahan dan diferensiasi sel serta sintesa protein (Amilah dan  Astuti. 2011). 

Penggunaan hormon tumbuh eksogen hanya dapat berpengaruh terhadap 

fisiologi tanaman jika kandungan hormon di dalam jaringan tanaman belum 

mencukupi sehingga menjadi faktor pembatas (Djamhari, 2010) 

Pada tahapan pembibitan secara vegetatif, aplikasi zat pengatur tumbuh 

secara langsung dapat meningkatkan kualitas bibit serta mengurangi jumlah bibit 

yang pertumbuhannya abnormal. Terkait dengan aplikasi ZPT eksternal untuk 

pembibitan, beberapa faktor seperti macam dan konsentrasi perlu diperhatikan 

(Fanesa, 2011). 
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Respon Pertumbuhan Bibit Lengkeng  (Dimocarpus longan) Terhadap 

Pemberian Media Tanam Sekam Padi 

 

Berdasarkan hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa respon 

pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) terhadap pemberian media 

tanam sekam padi berpengaruh sangat nyata pada parameter tingggi tanaman, 

jumlah daun, diameter batang, panjang akar dan berat basah. Perlakuan terbaik 

didapat pada S2: 50 % sekam padi + 50 % top soil.  

Dosis S3: 75 % sekam padi + 25% top soil membuat benih mudah busuk 

dikarenakan pathogen jamur sehingga pertumbuhan tanaman tidak maksimal 

bahkan benih juga mati terkena serangan jamur. Sekam padi mengandung 

komponen-komponen kimia seperti selulosa, hemiselulosa, dan lignin. 

Terdapatnya selulosa dan hemiselulosa menjadikan sekam padi sebagai bahan 

penyerap air sehingga jika komposisi sekam padi lebih banyak maka media akan 

menjadi lebih lembab (Suji, 2014). 

 Sekam padi merupakan lapisan keras yang membungkus  butir gabah. 

Pada penggilingan gabah, sekam akan terpisah dari butir beras dan menjadi bahan 

sisa atau limbah penggilingan padi. Sekam mentah dan sekam yang sudah dibakar 

memiliki tingkat porositas yang sama. Sebagai media tanam, keduanya berperan 

penting dalam perbaikan struktur tanah sehingga sistem aerasi dan drainase di 

media tanam menjadi lebih baik (Sudomo  dan Santoso, 2011).  

Setiap media tanam memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal maka perlu dicari alternatif 

pemecahannya yaitu dengan membuat variasi atau mengkombinasikan beberapa 

media dan juga disesuaikan dengan jenis tanaman yang akan di tanam serta 

pemberian nutrisi yang sesuai dan tepat Sifat fisik media organik lebih 
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memperkuat pertumbuhan bibit tanaman, struktur, maupun tekstur media organik 

juga lebih dapat menjaga keseimbangan (Putri,  2012). 

Media tumbuh akan mempengaruhi sifat lingkungan media. Tingkat suhu, 

aerasi dan kelembaban media akan berlainan antara satu media dengan media 

lainnya sesuai bahan yang digunakan sebagai media, sehingga mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Hal ini dapat ditemukan pada tanah dengan tata 

udara yang baik, mempunyai agregat mantap, kemampuan menahan air yang baik 

dan ruang untuk perakaran yang cukup. Berbagai jenis media tanam dapat kita 

gunakan, tetapi pada prinsipnya kita menggunakan media tanam yang mampu 

menyediakan nutrisi, air, dan oksigen bagi tanaman (Sudomo dan Santoso. 2011). 

Media tanam berbahan dasar organik mempunyai banyak keuntungan 

dibandingkan media tanah,yaitu kualitasnya tidak bervariasi, bobot lebih ringan, 

tidak mengandung inokulum penyakit, dan lebih bersih. Penggunaan bahan 

organik sebagai media tanam jauh lebih unggul dibanding denganbahan 

anorganik. Hal itu disebabkan bahan organik mampu menyediakan unsur-unsur 

hara bagi tanaman. Selain itu, bahan organik juga memiliki pori-pori makro dan 

mikro yang hampir seimbang sehingga sirkulasi udara yang dihasilkan cukup baik 

serta memiliki daya serap air yang tinggi. (Prakoso, 2013). 

Interaksi Respon Pertumbuhan Bibit Lengkeng (Dimocarpus longan) 

Terhadap Pemberian Ekstrak Tauge dan Media Tanam Sekam Padi 

 

Berdasarkan hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa respon 

pertumbuhan bibit lengkeng (Dimocarpus longan) interaksi pemberian ekstrak 

tauge dan sekam padi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap parameter 

tingggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang akar dan berat basah.  
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Hal ini disebabkan salah satu faktor lebih dominan mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman sehingga faktor lain tertutupi.   

Respon positif tanaman terhadap aplikasi zat pengatur tumbuh dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, diantaranya jenis tanaman, fase tumbuh tanaman, jenis zat 

pengatur tumbuh, konsentrasi dan cara aplikasi zat pengatur tumbuh. Adanya 

pengaruh konsentrasi menyebabkan zat pengatur tumbuh perlu ditentukan 

konsentrasinya saat melakukan aplikasi pada tanaman (Fanesa, 2011). 

Penggunaan zat pengatur tumbuh yang berlebihan akan bersifat meracun 

yang mengakibatkan pertumbuhan terhambat, bahkan mengakibatkan kegagalan 

tumbuhnya tanaman. Hormon dengan konsentrasi rendah dapat menggiatkan 

pertumbuhan bibit, tetapi jika konsentrasinya semakin tinggi justru akan 

menghambat pertumbuhan bibit. 

Seringkali pemasokan zat pengatur tumbuh secara alami berada di bawah 

optimal dan dibutuhkan sumber dari luar untuk menghasilkan respon yang 

dikehendaki. Pada tahapan pembibitan, aplikasi zat pengatur tumbuh secara 

langsung dapat meningkatkan kualitas bibit serta mengurangi jumlah bibit yang 

pertumbuhannya abnormal (Djamhari, 2010). 

Media merupakan salah satu faktor luar  yang sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan pembibitan Hal ini disebabkan media dalam pembibitan merupakan 

salah satu faktor yang sangat berperan terhadap pertumbuhan awal, terutama 

terbentuknya akar. Media tanam yang baik memiliki komposisi yang tepat. 

Komposisi media tanam mempunyai kemampuan menyediakan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman dalam menunjang kebutuhan pertumbuhan tanaman (Ningsih 

dkk.,2010).
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Respon pemberian ekstrak tauge berpengaruh tidak nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang akar, berat 

basah. 

Respon pemberian media tanam sekam padi berpengaruh sangat nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang akar, 

berat basah. 

Interaksi pemberian ekstrak tauge dan media tanam sekam padi 

berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, 

diameter batang, panjang akar, berat basah. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan pemberian ekstrak tauge dengan dosis 

yang berbeda pada pembibitan benih lengkeng atau tanaman lainnya.  
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LAMPIRAN 
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Keterangan:  

 

Ukuran Plot   :  60 x 60cm 

Jumlah Tanaman Per Plot :  4 tanaman 

Jumlah Tanaman Sampel  :  4 tanaman 

Jumlah Tanaman Seluruhnya :  128 tanaman 

Jarak Antar Plot   :  30 cm 

Jarak Antar Ulangan    :  50 cm 
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Lampiran 2. Skema Plot 
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Lampiran 3. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II 

T0  

S0 5.95 4.93 10.88 5.44 

S1 6.78 5.08 11.85 5.93 

S2 4.28 3.15 7.43 3.71 

S3 1.67 1.63 3.30 1.65 

T1 

S0 3.08 3.18 6.25 3.13 

S1 3.95 5.97 9.92 4.96 

S2 8.08 4.68 12.75 6.38 

S3 1.60 3.20 4.80 2.40 

T2 

S0 5.90 4.75 10.65 5.33 

S1 5.80 5.16 10.96 5.48 

S2 5.65 6.02 11.67 5.84 

S3 1.57 2.83 4.40 2.20 

T3 

S0 4.88 6.90 11.78 5.89 

S1 4.00 5.58 9.58 4.79 

S2 7.50 5.40 12.90 6.45 

S3 1.24 2.49 3.73 1.86 

Total   71.90 70.93 142.83   

Rataan   4.49 4.43   4.46 

 

Lampiran 4. Daftar Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 4 MST  

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 15 86.26 5.75 4.38 ** 2.40 3.52 

Ulangan 1 0.03 0.03 0.02 tn 4.54 8.68 

T 3 2.26 0.75 0.57 tn 3.29 5.42 

S 3 64.93 21.64 16.49 ** 3.29 5.42 

T x S 9 19.07 2.12 1.61 tn 2.59 3.89 

Galat 15 19.68 1.31     

Total 31 105.98           

      KK 25.67% 

 

tn      : tidak nyata 

**     : sangat nyata 

*       : nyata 
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Lampiran 5. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II 

T0  

S0 12.67 10.49 23.16 11.58 

S1 14.43 10.81 25.24 12.62 

S2 9.11 6.71 15.82 7.91 

S3 1.67 1.63 3.30 1.65 

T1 

S0 6.55 6.76 13.31 6.66 

S1 8.41 12.72 21.13 10.56 

S2 17.20 9.96 27.16 13.58 

S3 4.24 8.48 12.72 6.36 

T2 

S0 12.57 10.12 22.68 11.34 

S1 12.35 10.99 23.34 11.67 

S2 12.03 12.82 24.86 12.43 

S3 3.34 6.03 9.37 4.69 

T3 

S0 10.38 14.70 25.08 12.54 

S1 8.52 11.87 20.39 10.20 

S2 15.98 11.50 27.48 13.74 

S3 2.65 5.29 7.94 3.97 

Total   152.10 150.89 302.99   

Rataan   9.51 9.43   9.47 

 

Lampiran 6. Daftar Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 8 MST 

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 15 424.17 28.28 4.58 ** 2.40 3.52 

Ulangan 1 0.05 0.05 0.01 tn 4.54 8.68 

T 3 14.57 4.86 0.79 tn 3.29 5.42 

S 3 307.55 102.52 16.61 ** 3.29 5.42 

T x S 9 102.04 11.34 1.84 tn 2.59 3.89 

Galat 15 92.57 6.17     

Total 31 516.78           

      KK 26.24% 

 

tn      : tidak nyata 

**     : sangat nyata 

*       : nyata 
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Lampiran 7. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 12 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II 

T0  

S0 28.26 23.39 51.66 25.83 

S1 32.18 24.11 56.29 28.14 

S2 20.31 17.19 37.50 18.75 

S3 3.72 3.64 7.36 3.68 

T1 

S0 14.61 15.08 29.69 14.84 

S1 18.76 28.36 47.12 23.56 

S2 38.36 22.21 60.56 30.28 

S3 9.45 18.90 28.36 14.18 

T2 

S0 28.02 22.56 50.59 25.29 

S1 27.55 24.51 52.06 26.03 

S2 26.84 28.59 55.43 27.72 

S3 7.44 13.46 20.90 10.45 

T3 

S0 23.16 32.77 55.93 27.97 

S1 19.00 26.48 45.48 22.74 

S2 35.62 25.65 61.27 30.64 

S3 7.73 15.46 23.18 11.59 

Total   341.00 342.37 683.37   

Rataan   21.31 21.40   21.36 

 

Lampiran 8. Daftar Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 12 MST  

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 15 1975.13 131.68 4.26 ** 2.40 3.52 

Ulangan 1 0.06 0.06 0.00 tn 4.54 8.68 

T 3 80.46 26.82 0.87 tn 3.29 5.42 

S 3 1426.74 475.58 15.39 ** 3.29 5.42 

T x S 9 467.93 51.99 1.68 tn 2.59 3.89 

Galat 15 463.50 30.90     

Total 31 2438.68           

      KK 26.03% 

 

tn      : tidak nyata 

**     : sangat nyata 

*       : nyata 



43 
 

Lampiran 9. Data Pengamatan Jumlah daun (helai) Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II 

T0  

S0 5.75 5.50 11.25 5.63 

S1 5.50 4.75 10.25 5.13 

S2 6.00 5.25 11.25 5.63 

S3 2.00 4.00 6.00 3.00 

T1 

S0 5.25 4.75 10.00 5.00 

S1 6.25 4.75 11.00 5.50 

S2 7.50 5.50 13.00 6.50 

S3 2.00 4.00 6.00 3.00 

T2 

S0 5.75 6.50 12.25 6.13 

S1 5.50 4.00 9.50 4.75 

S2 7.75 7.00 14.75 7.38 

S3 4.00 4.00 8.00 4.00 

T3 

S0 5.00 7.00 12.00 6.00 

S1 10.75 5.50 16.25 8.13 

S2 7.50 7.00 14.50 7.25 

S3 4.00 4.33 8.33 4.17 

Total   90.50 83.83 174.33   

Rataan   5.66 5.24   5.45 

 

Lampiran 10. Daftar Analisis Sidik Ragam Jumlah daun (helai) Umur 4 MST  

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 15 65.16 4.34 2.70 * 2.40 3.52 

Ulangan 1 1.39 1.39 0.86 tn 4.54 8.68 

T 3 11.66 3.89 2.42 tn 3.29 5.42 

S 3 43.28 14.43 8.98 ** 3.29 5.42 

T x S 9 10.21 1.13 0.71 tn 2.59 3.89 

Galat 15 24.10 1.61     

Total 31 90.65           

      KK 23.27% 

 

tn      : tidak nyata 

**     : sangat nyata 

*       : nyata 
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Lampiran 11. Data Pengamatan Jumlah daun (helai) Umur 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II 

T0  

S0 10.29 10.04 20.33 10.17 

S1 10.04 9.29 19.33 9.67 

S2 10.54 9.79 20.33 10.17 

S3 6.54 8.54 15.08 7.54 

T1 

S0 9.79 9.29 19.08 9.54 

S1 10.79 9.29 20.08 10.04 

S2 12.43 11.04 23.47 11.74 

S3 4.27 8.54 12.81 6.41 

T2 

S0 10.29 11.04 21.33 10.67 

S1 10.04 8.54 18.58 9.29 

S2 12.29 11.54 23.83 11.92 

S3 8.54 8.54 17.08 8.54 

T3 

S0 9.54 11.54 21.08 10.54 

S1 15.29 10.04 25.33 12.67 

S2 12.04 11.54 23.58 11.79 

S3 4.44 8.87 13.31 6.66 

Total   157.16 157.47 314.63   

Rataan   9.82 9.84   9.83 

 

Lampiran 12. Daftar Analisis Sidik Ragam Jumlah daun (helai) Umur 8 MST  

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 15 100.89 6.73 2.44 * 2.40 3.52 

Ulangan 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.54 8.68 

T 3 6.18 2.06 0.75 tn 3.29 5.42 

S 3 75.57 25.19 9.14 ** 3.29 5.42 

T x S 9 19.14 2.13 0.77 tn 2.59 3.89 

Galat 15 41.36 2.76     

Total 31 142.26           

      KK 16.89% 

 

tn      : tidak nyata 

**     : sangat nyata 

*       : nyata 
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Lampiran 13. Data Pengamatan Jumlah daun (helai) Umur 12 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II 

T0  

S0 16.11 16.61 32.72 16.36 

S1 20.11 18.61 38.72 19.36 

S2 21.75 20.36 42.11 21.06 

S3 13.59 19.66 33.25 16.63 

T1 

S0 19.61 20.36 39.97 19.99 

S1 18.36 19.61 37.97 18.99 

S2 20.86 22.11 42.97 21.49 

S3 8.93 17.86 26.79 13.40 

T2 

S0 19.61 20.36 39.97 19.99 

S1 19.36 17.86 37.22 18.61 

S2 21.61 20.86 42.47 21.24 

S3 17.86 17.86 35.72 17.86 

T3 

S0 18.86 20.86 39.72 19.86 

S1 24.61 19.36 43.97 21.99 

S2 21.36 20.86 42.22 21.11 

S3 9.10 18.19 27.29 13.65 

Total   291.69 311.39 603.08   

Rataan   18.23 19.46   18.85 

 

Lampiran 14. Daftar Analisis Sidik Ragam Jumlah daun (helai) Umur 12 MST  

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 15 210.68 14.05 1.93 tn 2.40 3.52 

Ulangan 1 12.14 12.14 1.67 tn 4.54 8.68 

T 3 6.54 2.18 0.30 tn 3.29 5.42 

S 3 147.82 49.27 6.77 ** 3.29 5.42 

T x S 9 56.32 6.26 0.86 tn 2.59 3.89 

Galat 15 109.19 7.28     

Total 31 332.01           

      KK 14.32% 

 

tn      : tidak nyata 

**     : sangat nyata 

*       : nyata 
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Lampiran 15. Data Pengamatan Diameter Batang (mm) Umur 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II 

T0  

S0 0.65 1.68 2.33 1.16 

S1 1.75 1.25 3.00 1.50 

S2 1.80 1.80 3.60 1.80 

S3 0.75 1.50 2.25 1.13 

T1 

S0 1.18 1.10 2.28 1.14 

S1 1.08 2.20 3.28 1.64 

S2 2.28 2.10 4.38 2.19 

S3 0.55 1.10 1.65 0.83 

T2 

S0 1.78 1.70 3.48 1.74 

S1 1.88 2.35 4.23 2.11 

S2 1.28 1.48 2.75 1.38 

S3 0.83 0.90 1.73 0.87 

T3 

S0 1.50 2.28 3.78 1.89 

S1 1.68 1.85 3.53 1.76 

S2 1.93 1.63 3.55 1.78 

S3 0.83 0.97 1.80 0.90 

Total   21.72 25.87 47.58   

Rataan   1.36 1.62   1.49 

 

Lampiran 16. Daftar Analisis Sidik Ragam Diameter Batang (mm) Umur 8 MST 

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 15 5.85 0.39 3.43 * 2.40 3.52 

Ulangan 1 0.54 0.54 4.74 * 4.54 8.68 

T 3 0.16 0.05 0.47 tn 3.29 5.42 

S 3 3.76 1.25 11.05 ** 3.29 5.42 

T x S 9 1.92 0.21 1.88 tn 2.59 3.89 

Galat 15 1.70 0.11     

Total 31 8.09           

      KK 22.66% 

 

tn      : tidak nyata 

**     : sangat nyata 

*       : nyata 

 



47 
 

Lampiran 17. Data Pengamatan Diameter Batang (mm) Umur 12 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II 

T0  

S0 0.96 1.99 2.95 1.47 

S1 2.06 1.56 3.62 1.81 

S2 2.11 2.11 4.22 2.11 

S3 1.06 1.81 2.87 1.44 

T1 

S0 1.49 1.41 2.90 1.45 

S1 1.39 2.51 3.90 1.95 

S2 2.59 2.41 5.00 2.50 

S3 0.86 1.41 2.27 1.14 

T2 

S0 2.09 2.01 4.10 2.05 

S1 2.19 2.66 4.85 2.42 

S2 1.59 1.79 3.37 1.69 

S3 1.14 1.21 2.35 1.18 

T3 

S0 1.81 2.59 4.40 2.20 

S1 1.99 2.16 4.15 2.07 

S2 2.24 1.94 4.17 2.09 

S3 1.14 1.28 2.42 1.21 

Total   26.68 30.83 57.50   

Rataan   1.67 1.93   1.80 

 

Lampiran 18. Daftar Analisis Sidik Ragam Diameter Batang (mm) Umur 12 MST 

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 15 5.85 0.39 3.43 * 2.40 3.52 

Ulangan 1 0.54 0.54 4.74 * 4.54 8.68 

T 3 0.16 0.05 0.47 tn 3.29 5.42 

S 3 3.76 1.25 11.05 ** 3.29 5.42 

T x S 9 1.92 0.21 1.88 tn 2.59 3.89 

Galat 15 1.70 0.11     

Total 31 8.09           

      KK 18.75% 

tn      : tidak nyata 

**     : sangat nyata 

*       : nyata 
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Lampiran 19. Data Pengamatan Panjang Akar (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II 

T0  

S0 15.43 14.50 29.93 14.96 

S1 16.75 18.70 35.45 17.73 

S2 19.95 17.65 37.60 18.80 

S3 9.93 9.13 19.07 9.53 

T1 

S0 18.35 19.85 38.20 19.10 

S1 16.40 14.30 30.70 15.35 

S2 14.60 19.28 33.88 16.94 

S3 7.10 14.20 21.30 10.65 

T2 

S0 20.50 18.20 38.70 19.35 

S1 24.38 17.63 42.00 21.00 

S2 20.45 17.13 37.58 18.79 

S3 5.25 10.50 15.75 7.88 

T3 

S0 19.90 18.85 38.75 19.38 

S1 26.73 24.10 50.83 25.41 

S2 25.78 19.45 45.23 22.61 

S3 6.58 13.15 19.73 9.86 

Total   268.06 266.61 534.67   

Rataan   16.75 16.66   16.71 

 

Lampiran 20. Daftar Analisis Sidik Ragam Panjang Akar (cm) 

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 15 753.21 50.21 5.58 ** 2.40 3.52 

Ulangan 1 0.07 0.07 0.01 tn 4.54 8.68 

T 3 82.79 27.60 3.07 tn 3.29 5.42 

S 3 568.54 189.51 21.05 ** 3.29 5.42 

T x S 9 101.88 11.32 1.26 tn 2.59 3.89 

Galat 15 135.04 9.00     

Total 31 888.32           

      KK 17.96% 

 

tn      : tidak nyata 

**     : sangat nyata 

*       : nyata 
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Lampiran 21. Data Pengamatan Berat Basah (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II 

T0  

S0 4.57 4.32 8.89 4.45 

S1 4.52 5.62 10.14 5.07 

S2 5.67 4.00 9.67 4.84 

S3 0.83 2.46 3.29 1.65 

T1 

S0 4.42 4.22 8.64 4.32 

S1 3.40 5.07 8.47 4.24 

S2 3.95 5.25 9.20 4.60 

S3 2.01 4.02 6.03 3.02 

T2 

S0 4.15 5.01 9.16 4.58 

S1 4.75 4.60 9.35 4.68 

S2 4.22 5.25 9.47 4.74 

S3 1.90 2.86 4.76 2.38 

T3 

S0 3.52 4.32 7.84 3.92 

S1 4.55 4.22 8.77 4.39 

S2 5.82 5.65 11.47 5.74 

S3 1.60 3.20 4.80 2.40 

Total   59.88 70.07 129.95   

Rataan   3.74 4.38   4.06 

 

Lampiran 22. Daftar Analisis Sidik Ragam Berat Basah (g) 

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 15 37.39 2.49 5.03 ** 2.40 3.52 

Ulangan 1 3.24 3.24 6.55 * 4.54 8.68 

T 3 0.06 0.02 0.04 tn 3.29 5.42 

S 3 32.53 10.84 21.88 ** 3.29 5.42 

T x S 9 4.80 0.53 1.08 tn 2.59 3.89 

Galat 15 7.43 0.50     

Total 31 48.07           

      KK 17.34% 

 

tn      : tidak nyata 

**     : sangat nyata 

*       : nyata 
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Lampiran 23. Foto Kegiatan 

 

     

 

 

 

       

          Aplikasi Ekstrak Tauge                                   Penyusunan Media Tanam 

 

Persiapan Media Tanam     Pembuatan Ekstrak Tauge 
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Parameter Panjang Akar Parameter Berat Basah 

Supervisi Dosen Pembimbing I Supervisi Dosen Pembimbing II 
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